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BACA SELURUH ISI PETUNJUK PENGGUNAAN INI SEBELUM ANDA 
MENGOPERASIKAN POMPA UNTUK MENDAPATKAN HASIL YANG OPTIMAL

Tegangan yang diizinkan untuk pompa ini adalah ±10% dari tegangan yang tertulis
didalam spesifikasi. Diluar ketentuan ini dapat memperpendek usia pemakaian pompa.
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TAHUN

BUKU PETUNJUK PENGGUNAAN
POMPA AIR LISTRIK OTOMATIS
SUMUR DANGKAL

Jika�ada�masalah�dengan�Produk�kami,�silahkan�hubungi�Service�Center
terdekat�atau�Tlp.�Layanan�Konsumen
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 I. Yang Harus Diperhatikan Sebelum Mengoperasikan Pompa 

1. Jika kabel senur suplai rusak, Penyambungan/Penggantian kabel suplai harus dilakukan oleh pabrik pembuat 
atau Service Center atau Mitra Service Center yang telah ditunjuk (lihat kartu garansi) atau orang yang memiliki 
kualifikasi dibidang yang sama untuk menghindari bahaya. 

2. Produk ini dimaksudkan untuk pengkawatan / atau penyambungan tetap (fixed wiring)
3. Pada saat akan melakukan penyambungan kabel suplai, pemanfaat harus terputus dari sumber listrik.

4.  Disarankan, kabel suplai yang digunakan agar dihubungkan ke saklar  (pemutus hubungan arus listrik)   
5.  Penyambungan kabel suplai, harap mengikuti petunjuk penyambungan kabel (Bag. VIII hal. 3) dari petunjuk  penggunaan 

pompa air listrik otomatis ini.
6.  Perhatikan kemampuan daya listrik yang terpasang.
7.  Pastikan pompa beroperasi normal.
8.  Periksa kedalaman permukaan air sumur, sesuaikan dengan daya hisap pompa.
9.  Pasang saringan pada pipa hisap.
10.Pasang tusen klep (foot valve cushion) pada ujung pipa hisap.
11.Pasang stop keran di pipa keluaran air dekat pompa (±20cm dari pompa).
12.Pastikan instalasi pipa tidak ada yang bocor.

Uraian Singkat Tentang Pompa dan Unit Kontrol Elektronik

Pompa ini dilengkapi dengan Kontrol Elektronik yaitu piranti cerdas untuk kontrol pompa, dapat mendeteksi kekurangan 
pasokan air dalam sumur, perubahan tekanan dalam pipa, menghidupkan dan mematikan pompa, menggantikan alat pompa 
sistem konvensional seperti tangki tekanan, sakelar tekan, perangkat perlindungan kekurangan air dan check valve.

Desain Kontrol Elektronik yang sangat terpadu membuat anda lebih banyak menghemat waktu dan bahan instalasi.

Spesifikasi Kontrol Elektronik:

Tegangan: 220V~, Frekuensi: 50Hz, Daya Tahan Terhadap Tekanan Maksimum: 10 kgf/cm², Arus Listrik Maksimum: 10A, 
Temperatur Maksimum: 60 °C, Kelas Perlindungan Produk: IP44, Pengaturan Tekanan 1.0~3.0 bar.

II. Operasional Kontrol Elektronik Dan Indikasi Lampu 

1. Semua kinerja Kontrol Elektronik disentralisasikan pada operasional panel.
-  Lampu hijau mengindikasi status daya.
-  Lampu kuning mengindikasi pompa beroperasi atau mati
-  Lampu merah mengindikasi kondisi air, pompa dapat menghisap air atau tidak.

 Saat pompa sudah tersambungkan dengan tegangan 220V~ 50 Hz pompa akan beroperasi, lampu 
hijau, kuning dan merah  semua menyala, ketika keran dibuka pompa akan terus beroperasi dan 
air mengalir melalui keran, pada proses ini lampu merah mati.
 Hal ini menunjukkan bahwa pompa dan Kontrol Elektronik bekerja normal, namun jika air tidak 
mau keluar dan pompa mati maka tekanlah tombol RESET untuk menghidupkan pompa kembali. 

2. Ketika keran ditutup, Kontrol Elektronik akan mematikan pompa air setelah beropersi selama 8 
detik, dalam kondisi ini lampu kuning dan merah mati (lampu hijau atau power tetap nyala). Jika 
keran tidak dibuka dan tidak ada kebocoran pada pompa & instalasi pipa maka pompa akan tetap 
dalam kondisi mati. Ketika pengguna membuka keran maka Kontrol Elektronik secara otomais 
akan menghidupkan pompa. 

     Apabila terjadi kebocoran kecil dalam sistem pipa, Kontrol Elektronik dapat mendeteksi 
perubahan tekanan yang diakibatkan oleh kebocoran tersebut, pompa akan hidup secara otomatis 
untuk mempertahankan tekanan dalam pompa dan instalasi pipa.
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3 3. Ketika operasional tidak normal karena adanya kegagalan pompa yang disebabkan oleh 
kebocoran pompa atau instalasi pipa dan kekurangan pasokan air, Kontrol Elektronik akan 
memproteksi pompa, lampu hijau dan merah menyala seperti terlihat pada gambar disamping. 

    Setelah permasalahan itu diselesaikan, anda dapat mengoperasikan ulang dengan cara tekan 
tombol RESET pada Kontrol Elektronik.

- Kinerja Kontrol Elektronik saat terjadi kekurangan pasokan air dalam sumur.

1. Pompa beroperasi selama 8 menit, selanjutnya operasional pompa berhenti selama 1 jam

X
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2. Pompa beroperasi kedua kalinya selama 8 menit, jika pasokan air dalam sumur belum mencukupi operasional pompa berhenti 
selama 24 jam.

3. Pompa beroperasi ketiga kalinya selama 8 menit, pompa akan terus beroperasi normal apabila pasokan air dalam sumur sudah 
cukup, namun jika pasokan air dalam sumur belum mencukupi operasional pompa akan diberhentikan selama 72 jam dan 
terus akan mengulangi ketahapan satu sampai pasokan air dalam sumur benar-benar mencukupi, seperti yang diterangkan 
dalam siklus di bawah ini.

 III. Yang Harus Diperhatikan Sebelum 
Pemasangan Pompa

- Pasang pompa sedekat 
mungkin dengan sumur. 
Tapi jika harus dipasang 
jauh dari sumur maka jarak 
maksimumnya dibatasi 
sesuai daya hisapnya 
(suction lift). Lihat tabel di 
samping 

- Periksa kedalaman sumur 
dan pastikan daya hisap 
pompa sesuai dengan 
kemampuannya, juga 
pertimbangkan permukaan 
air sumur pada saat musim 
kemarau.

Daya hisap
(m)

Panjang (horisontal)
maks. pipa hisap (m)
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7,5
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01. Selungkup Kipas
02. Pengontrol Tekanan 
03. Flens Keluaran Air
04. Tutup Lubang Pancingan (plug)
05. Rumah Pompa (Casing)

 IV. Bentuk Dan Nama Komponen  Pompa

06. Tutup Impeller
07. Pengontrol Aliran Air
08. Flens Hisap 
09. Kabel Suplai
10. Motor

- Dudukan pompa disarankan  terbuat dari pondasi semen/beton dengan ketinggian minimal 10cm dari pemukaan tanah untuk 
menghindari terjadinya genangan air & kondisi pompa miring setelah dipakai dalam beberapa tahun. 

- Pilih tempat dimana pompa dapat dengan mudah diperbaiki jika terjadi kerusakan dikemudian hari.
- Jika pompa memang harus ditempatkan di tempat yang sempit, maka jarak yang dianjurkan seperti ditunjukan dalam Gb.5 hal. 3
- Pasang stop keran pada pipa keluaran (discharge) untuk mempermudah pengecekan atau perbaikan.
- Kurangi jumlah tikungan pada pipa untuk mencegah kebocoran atau mengurangi hambatan aliran air.
- Pompa ini dilengkapi dengan Kontrol Elektronik yang telah kami setel di pabrik dengan setelan kinerja (ON) pada tekanan 1.5 bar, 

artinya Kontrol Elektronik ini akan bekerja dengan performa baik jika digunakan pada instalasi dengan jarak H (ketinggian pipa) 
kurang dari atau sama dengan 15 meter, lihat Gb.1 hal.2

- Jika jarak H melebihi dari 15 meter maka kinerja Kontrol Elektronik harus dinaikkan lebih dari 1.5 bar.

Start awal pompa 
normal tapi 
setelah beberapa 
lama tidak bisa 
dihidupkan.

Thermal protector 
berfungsi dengan 
cepat

Air tidak 
langsung keluar 
setelah pompa 
dinyalakan

Setelah dioperasi 
kan kran ditutup 
pompa tetap 
hidup  

Pompa tidak bisa 
beroperasi ketika 
kran dibuka

Pompa sering 
beroperasi
(mati-hidup)

Kerusakan
Cara Memperbaiki

- Kerusakan pada komponen elektronik.

- Daya dorong/tekanan pompa melemah sehingga 
tekanannya lebih rendah dari setelan tekanan Kontrol 
Elektronik.

- Air dalam sumur habis

- Pipa hisap bocor atau tidak mencapai permukaan air.

- Tegangan listrik/voltase terlalu rendah atau sebaliknya
- Impeller lengket dengan komponen lainnya.
- Terjadi hubungan singkat pada capacitor

- Udara tersedot kedalam pipa hisap
- Kurang air pancingan
- Permukaan air dibawah kemampuan hisap pompa

- Setelan ON pada kontrol elektronik lebih tinggi dari 
tekanan maksimum pompa 

- Pasokan air tekor/habis. Dalam kondisi ini pompa akan 
terus beroperasi selama ±8 menit, selanjutnya akan 
diproteksi (OFF)

 

- Pompa dalam kondisi terproteksi karena terdapat 
kebocoran pada instalasi atau pompa (ciri: led merah 
berkedip 1x1detik) 

- Pasokan air tekor/habis. (dalam kondisi ini pompa 
akan terus beroperasi selama ±8 menit , selanjutnya 
akan diproteksi)

- Terjadi kebocoran pada instalasi atau unit pompa

-  Ganti komponen komponen 
elektronik baru

-  Perbaiki pompa agar kembali   
memiliki daya dorong/tekanan  
yang sesuai dengan standar jenis 
pompa ini adalah maks.  3.4bar.

- *Periksa kedalaman permukaan air 
dalam sumur, jika air kosong 
tunggu sampai persediaan air 
didalam sumur cukup, selanjutnya 
“RESET”

-  Perbaiki instalasi pipa hisap

- *Tanyakan pada PLN
- Perbaiki kerusakannya
- Ganti Capacitor

- Perbaiki kebocoran pipa hisap
- Ulangi tahap pancingan
- Ganti pompa yang memiliki 

kemampuan hisap lebih dalam.

- Turunkan setelan ON pada kontrol 
elektronik menyesuaikan tekanan 
ideal yang dimiliki pompa.

- Tekan tombol Reset setelah 
pasokan air cukup tersedia

- Tekan tombol Reset untuk 
menghidupkan pompa, periksa 
kebocoran dan perbaiki.

- Tekan tombol reset setelah pasokan 
air cukup tersedia

- Perbaiki kebocoran pada instalasi 
atau unit pompa

(Tanda * : dapat diperbaiki oleh pemakai)
Penyebab

- Gb.1 adalah anjuran bagi pengguna pompa yang 
menggunakan setingan fix dari pabrik pembuatan Kontrol 
Elektronik yaitu 1.5bar

- Jika instalasinya seperti pada Gb.2 maka pengguna 
dianjurkan melakukan pengaturan kinerja pompa (ON) 
pada tekanan 2.0bar

Tangki Air
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 V. Petunjuk Umum Pemasangan Pompa & 
Penggunaan Kontrol Elektronik

# Bila kontrol elektronik sudah disetel namun pompa tetap tidak OFF, maka  pompa akan diproteksi setelah 
beroperasi 10 menit (ciri: led merah berkedip 1x2 detik), untuk menghidupkan kembali pompa perlu ditekan 
tombol Reset

# Selama kebocoran tetap dibiarkan maka pompa akan terus mati-hidup minimal 8 kali dalam 5 menit, 
selanjutnya pompa akan diproteksi (OFF) selama 10menit, (ciri: led merah berkedip 1x1detik) setelah10 
menit pompa akan auto restart dan akan berulang diproteksi lagi untuk yang ke 2, ke 3,  dan 
seterusnya, tiap-tiap proteksi ini lamanya adalah 60menit.
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    Contoh : 
    Jika jarak H=20 meter, maka kinerja Kontrol Elektronik  harus 

disetel pada posisi (ON) sekurangnya 2.0 bar, lihat Gb.2 hal.2

    Catatan : pompa yang digunakan ini adalah memiliki daya 
dorong maksimum mencapai 3.4 bar

ON
8detik

OFF
8detik

ON
8menit

OFF
1jam

ON
8detik

OFF
8detik

ON
8menit

OFF
24jam

ON
8detik

OFF
8detik

ON
8menit

OFF
72jam

Siklus yang terjadi 
pada PS-133 BIT 

saat air tekor
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VI. Cara Menyetel Kontrol Elektronik

1. Buka karet penutup Skrup Pengatur Tekanan, gunakan 
alat bantu obeng (-) dan sejenisnya lihat Gb.3 hal.3

2. - Menaikkan setelan On, Putar Skrup Pengatur Tekanan  
Kontrol Elektronik searah putaran jarum jam.

    - Lakukan langkah sebaliknya untuk menurunkan 
setelan On, gunakan alat bantu obeng (-) atau 
sejenisnya lihat Gb.4 hal.3

(Gb.3)Buka karet penutup Skrup
Pengatur Tekanan
disini

(Gb.4)

 VII. Yang Harus Dihindari Dalam Menggunakan  Pompa

X
1. Jangan menggunakan    

pompa untuk cairan 
selain air seperti : 
bensin, oli, dan lain 
sebagainya.

X
2. Hindari pengoperasian 

pompa dengan tidak 
menghisap air dalam 
waktu yang lama.

3. Hindari pemasangan 
pompa pada kondisi 
dibawah sinar matahari 
ataupun hujan secara 
langsung.

X

4. Jangan menyelimuti atau 
membungkus pompa 
dengan kain atau bahan    
yang mudah terbakar.
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Landasan
Beton

Min.
30 cm

Min.
30 cm

Jarak Pompa terhadap dinding yang dianjurkan
adalah : Minimum 30cm

PENTING...!!!

 (Gb.7)
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5. Hindari pengoperasian 
pompa pada suhu diatas 
40°C atau di bawah min    
(-10°C) dan juga pada 
suhu air lebih dari 40°C

X
6. Jangan banyak 

tikungan pada pipa 
untuk mencegah 
kebocoran atau 
mengurangi

    hambatan aliran air.

VIII. Petunjuk Penyambungan Kabel 

Abu-abu

THERMAL PROTECTOR

Merah

Hitam

MOTOR

SM

L

N
COM

M

S
C2

C1
C

220V~ 50Hz

Kuning-Hijau

: Maks. 40° CTemperatur Air

U   : 1 x 220 VAC  

 Capacitor 8mF  / 450 VAC

 I  : 1.3 A 

H :  20 - 10 meter

50 Hz

RPM : 2900 

 IPX4

Pipa Hisap : 25mm (1”)                               

Q :  10 - 18 l/min
 Kontrol Elektronik

 On : 1.5 kgf/cm²

 Off : 2.7 l/min

IX. Spesifikasi Pompa

1. Tuangkan air pancingan kedalam pompa sampai rumah pompa terisi penuh oleh air, setelah sebelumnya membuka tutup lubang 
pancingan (plug), tutup kembali plug (Gb.6 hal.3)

2. Hubungkan steker ke sumber arus listrik untuk menghidupkan pompa, pastikan pompa beroperasi normal dengan cara 
memperhatikan indikasi lampu dibagian atas Kontrol Elektronik, lihat uraian pada bag.II hal.1 & 2 

3. Jika pompa dioperasikan selama 8 menit namun air tidak keluar maka pompa akan diproteksi oleh Kontrol Elektronik, untuk 
menghidupkan kembali cukup menekan tombol reset pada Kontrol Elektronik. Namun sebelum pompa di-reset disarankan 
sebaiknya mengulangi proses pengoperasian pompa nomor 1 karena ada kemungkinan pompa tidak mengeluarkan air 
disebabkan oleh kurangnya air pancingan.

X. Pengoperasian Pompa

BILA POMPA KEMBALI DIGUNAKAN SETELAH TIDAK DIPAKAI DALAM WAKTU LAMA
Ada kemungkinan motor tidak bisa dioperasikan meskipun listrik sudah tersambung dikarenakan melekat dan mengerasnya debu 
dan kotoran air didalam pompa. 

LANGKAH - LANGKAH YANG HARUS DILAKUKAN
1. Matikan sumber tegangan listrik, kemudian putar as motor (Shaft) pada bagian belakang menggunakan obeng atau benda 
sejenisnya (Gb.7 Hal. 3)
2. Selanjutnya sambungkan kembali dengan tegangan 220V~ 50 Hz, pompa dapat dioperasikan seperti biasa.

XI. Perawatan

Pompa tidak bisa 
dioperasikan

Pompa beroperasi 
secara terus- 
menerus 

Pompa sering 
beroperasi
(mati-hidup)

Kerusakan
Cara Memperbaiki

- Kerusakan pada komponen elektronik
- Thermal protector

- Voltase terlalu rendah
- Pompa Macet
- Salah penyambungan kabel atau kabel suplai putus 

- Kerusakan pada komponen elektronik
- Tombol Reset terhalang

- Daya dorong pompa melemah 

- Terjadi kebocoran pada instalasi pipa atau pompa lebih 
dari 2.7 l/menit.

- Check Valve bermasalah 

- Kerusakan pada komponen elektronik
- Daya dorong/tekanan pompa melemah sehingga 

tekanannya lebih rendah dari setelan tekanan Kontrol 
Elektronik.

- Terjadi kebocoran pada instalasi pipa atau aliran air 
dalam pompa kurang dari 2.7 l/menit.

-  Ganti komponen elektronik baru
-  *Motor tidak dapat beroperasi bila 

terlalu panas, tunggu sampai 
dingin (20~30 menit)

-  *Hubungi PLN
-  Perbaiki kerusakan pada pompa
-  Perbaiki penyambungan atau ganti 

kabel (harus dilakukan oleh pabrik 
pembuat atau oleh ahlinya).

-  Ganti komponen elektronik baru
-  *Tekan beberapa kali (RESET), 

hubungi service center jika 
masalah terus berlanjut.

-  Perbaiki pompa agar kembali   
memiliki daya dorong/tekanan 
yang sesuai dengan standar jenis 
pompa ini adalah maks. 3.4bar.

-  Perbaiki kebocoran pada instalasi 
pipa atau pompa.

-  Periksa dan bersihkan check valve

-  Ganti komponen elektronik baru.
-  Perbaiki pompa agar kembali  

memiliki daya dorong/tekanan 
yang sesuai dengan standar jenis 
pompa ini adalah maks. 3.4bar. 

-  Perbaiki kebocoran pada instalasi 
pipa atau pompa.

XII. Kerusakan Dan Cara Memperbaiki

(Tanda * : dapat diperbaiki oleh pemakai)
Penyebab

Pipa Dorong : 25mm (1”)                               

H. Maks : 34.5 meter
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